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Abstract

Bram Cell store is a store that sells various types of low-end smartphones at affordable prices. However, the problem faced
by the Bram Cell Store is processing data in selecting the best low-end smartphone, because there is no special system for
selecting the best low-end smartphone, so it takes a long time to determine. To overcome this problem, this research was
conducted with the aim of building a Decision Support System (DSS) by applying the Simple Additive Weighting (SAW)
method which is useful for simplifying the smartphone selection process. The design of a decision support system using the
SAW method produces applications that perform effective and efficient selection. The impact of this research is helping
Bram Cell in selecting the best low-end smartphone and minimizing selection errors used in the previous systemKeywords:
Decision Support System, Weight Product, Fabric

Keywords : Smartphone, Decision Support System (DSS), Simple Additive Weighting (SAW), Recommend, Choice.
Abstrak

Toko Bram Cell adalah toko yang menjual berbagai jenis smartphone kelas bawah yang harganya terjangkau. Akan tetapi
permasalahan vang dihadapi Toko Bram Cell adalah pengolahan data dalam penyeleksian smartphone kelas bawah vang
terbaik, karena belum ada sistem khusus dalam hal penyeleksian smartphone kelas bawah vyang terbaik sehingga
membutuhkan waktu vang lama dalam penenetuanya. Untuk mengatasi permasalahan ini maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk membangun suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW) yang bermanfaat untuk mempermudah proses penyeleksian smartphone. Perancangan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode SAW ini menghasilkan aplikasi yang melakukan penyeleksian yang efektif dan efisien.
Dampak dari penelitian ini yaitu membantu pihak bram cell dalam menyeleksi pemilihan smartphone kelas bawah terbaik
dan meminimalisir kesalahan seleksi yang digunakan pada sistem sebelumnya.

Kata kunci: Smartphone, Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Simple Additive Weighting (SAW), Rekomendasi, Pilihan.
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batrai, jaringan, dan berat [1]. Kriteria ini diolah
menggunakan Sistem Penunjang Keputusan (SPK)
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).

1. Pendahuluan

Pada saat ini semua orang sangat membutuhkan
smartphone. Smartphone juga sudah menjadi salah satu

kebutuhan dalam kehidupan sehari hari. Selain untuk
berkomunikasi tetapi juga digunakan dalam belajar dan
mengajar dimasa pandemic Covid-19. Proses belajr
dan mengajar vang dilakukan secara daring ataupun
online.  Hal ini yang memicu mahasiswa dan
mahasiswi wajib mempunyai smartphone untuk dapat
melakukan aktivitas belajar dan mengajar secara online.
Smartphone yang digunakan harus yang terbaik, tetapi
tidak semua smartphone terbaik dapat di jangkau oleh
masyarakat. Hal ini memicu peserta didik wajib
memiliki smartphone dalam mendukung proses belajar
dan mengajar secara online.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan seleksi dalam
pemilihan smartphone yang terbaik dengan harga yang
terjangkau. Dalam penelitian ini digunakan kriteria-
kriteria dalam menyeleksi smartphone vang terbaik.
Kriteria ini digunakan untuk penentuan alternatih dari
beberapa pilihan. Kriteria yang menentukan yaitu
harga, kamera, RAM, memory internal, procecor,

Metode SAW adalah metode penjumlahan terbobot [2].
Konsep dasarnya adalah mencari pejumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matrik keputusan (X) ke dalam skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada [3]. Metode SAW mengenal dua atribut yaitu
kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost).
Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah
pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan [4].

Berdasarkan latar belakang di atas. permasalahan yang
dihadapi adalah bagaimana menerapkan metode SAW
vang dapat memberikan informasi dan rekomendasi
pilihan kepada calon pembeli untuk dapat menentukan
keputusan membeli smartphone. Proses tersebut dapat
tersaji dengan membangun aplikasi untuk memberikan
rekomendasi smartphone terbaik dengan harga
terjangkau kepada calon pembeli menggunakan metode
SAW.
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2. Metode Penelitian

Metode perhitungan matematis digunakan dalam proses
pemberian rekomendasi smartphone terbaik
berdasarkan konsep dan metode SAW. Proses tersebut
dapat dijelaskan dalam bentuk kerangka penelitian
vang akan dilakukan. Adapun kerangka penelitian
penelitian dapat dilihat pada Gambar.1.

Implementasi Sistem

Gambar.1 Kerangka Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa
langkah vang diuraikan dalam sub bagian.

2.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dnegan dengan
mendatangi objek penelitian dan melakukan wawan
cara langsung dengan pemilik Toko Bram Cell.

2.2. Analisa Data

Proses analisa data merupakan sebuah proses pre-
processing vang dilakukan untuk menentukan data
yvanag akan digunakan. Data tersebut didapatkan pada
Toko Bram Cell adalah kriteria-kriteria yang
menentukan kualitas Smartphone. Kriteria tersebut
didapat berdasarkan spesifikasi Smartphone. Sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode
SAW dapat dijadikan solusi permasalahan yang
dihadapi. Hasil vang akan diberikan dapat menjadi
referensi bagi pembeli untuk menentukan smartphone.

2.3 Perancangan Model

Perancangan model merupakan tahapan yang dapat
digunakan untuk membangun sebuah  sistem.
Perancangan tersebut akan menggunakan alat bantu
UML (unified Modelling Language). Hasil dari proses
rancangan ini akan dapat di implementasikan kedalam
sebuah sistem guna menghasilkan aplikasi.
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2.4 Implementasi

Implementasi sistem yaitu tahapan untuk implementasi
proses  perancangan sebelumnya.. Implementasi
bertujuan mengkonfirmasi semua hal yang dibutuhkan
untuk memastikan sistem yvang dihasilkan. hasil yang
sudah dihasilkan diharapkan mampu memberikan
rekomendasi dengan tujuan untuk memudahkan proses
pemilihan smartphone.

2.5 Pengujian

Perancangan sistem informasi yang dibangun ditujukan
untuk menyelesaikan permasalahan sehingga mampu
menghasilkan informasi berupa keputusan yang dapat
membantu pihak toko Bram Cell dalam pemilihan
rekomendasi smartphone kelas bawah terbaik dan dapat
melihat mana menjadi masalah yang dihadapi toko
Bram Cell. Proses pengujian dan evaluasi akan
dilakukan terhadap sistem vyang dihasilkan untuk
mengetahui apakah sistem pendukung keputusan yang
telah dirancang sudah dapat berjalan dengan benar dan
sesuai dengan perancangan yang dilakukan.

2.6 Sistem Penunjang Keputusan

Pada dasarnya Sistem Penunjang Keputusan merupakan
pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi
Manajemen Terkomputerisasi (Computerized
Manajement Information Systems), vang dirancang
sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan
pemakainya[4]. Sifat interaktif ini dimaksudkan untuk
memudahkan integrasi antara berbagai komponen
dalam proses pengambilan keputusan, seperti prosedur,
kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan
wawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka
keputusan vang bersifat fleksibel Sistem Pendukung
Keputusan terdiri dari 4 sub sistem yaitu meliputi basis
data yang berisi data-data yang relevan dengan keadaan
dan dikelola oleh perangkat lunak vyang disebut
Database Management System (DBMS). Manajemen
model yang berisikan perangkat lunak dengan model
finansial, statistik, management science, atau model
kuantitatif yang menyediakan kemampuan analisa dan
perangkat lunak manajemen yang sesuai. Subsistem
dalog atau komunikasi vang Merupakan sebuah
subsistem dalam memberi perintah (menyediakan user
interface). Manajemen knowledge yang mendukung
subsistem lain atau berlaku sebagai komponen yang
berdiri sendiri [5]. Karakteristik SPK yang digunakan
dalam penelitian ini merujuk pada karekteristik standar
[6], yaitu:

a. Dukungan untuk pengambil keputusan, terutama
pada situasi semi terstruktur dan tak terstruktur.

b. Dukungan untuk semua level manajerial, dari
eksekutif puncak sampai manajer lini.

¢. Dukungan untuk individu dan kelompok.

d. Dukungan untuk semua keputusan independen dan
sekuensial.
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e. Dukungan di semua fase proses pengambilan

keputusan: intelegensi, desain. pilihan, dan
implementasi.

f. Dukungan pada berbagai proses dan gaya
pengambilan keputusan.

g. Kemampuan sistem beradaptasi dengan cepat

dimana pengambil keputusan dapat menghadapi
masalah-masalah baru dan pada saat yang sama
dapat menanganinya dengan cara mengadaptasikan
sistem terhadap kondisi-kondisi perubahan vang
terjadi.

h. Pengguna merasa seperti di rumah. User-friendly,
kapabilitas grafis yang kuat dan sebuah bahasa
interaktif vang alami.

i. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan
keputusan (akurasi, time lines, kualitas) dari pada
efisiensi (biaya).

j. Pengambil keputusan mengontrol penuh semua
langkah proses pengambilan keputusan dalam
memecahkan masalah.

Pengguna akhir dapat mengembangkan dan
memodifikasi situasi pengambilan keputrusan
Menggunakan model-model dalam penganalisisan
situasi pengambilan keputusan.

. Disediakannya akses untuk berbagai sumber data.
format dan tipe, mulai dari sistem informasi
geografis (GIS) sampai sistem berorientasi objek.

. Dapat dilakukan sebagai alat standalone yang
digunakan oleh seorang pengambil keputusan pada
satu lokasi atau di distribusikan di satu organisasi
keseluruhan dan di beberapa organisasi sepanjang
rantai persediaan.

2.7. Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW dimulai dengan menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut. Proses dilakukan untuk
memberikan perankingan vang bertujuan untuk
menyeleksi smartphone terbaik dari vang terbaik.
Dalam hal ini, kriteria yang ditentukan dengan metode
perangkingan didasarkan pada nilai kriteria dan bobot
yvang sudah ditentukan sehingga akan mendapatkan
hasil yang lebih objektif dan akurat terhadap
smartphone mana yang memiliki nilai dan
perengkingan vang tinggi. Adapun persamaan metode
ini dapat dilihat pada Formula (1) [7].

jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

(1)

max x;
Ti Cmun Xy
—II— jika j adalah atribut bernilai biaya (cost)
i

Dimana:
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria
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Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik

cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif Ai pada atribut Cj.

i=1,2....m dan j=1,2.....n. Nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) diberikan dapat dilihat pada Formula
(2)8].

n

Vi= Z W Iy

=1

(2)

Dimana:

Vi=rangking untuk setiap alternative
wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai lebih terpilih.

2.8. Unified Modeling Languange (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa
spesifikasi  standar vang  dipergunakan  untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan dan
membanngun perangkat lunak. UML merupakan
metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi
objek dan juga merupakan alat untuk mendukung
pengembangan sistem [9].

3. Hasil dan Perancangan

Sistem vang akan dibangun nantinya berupa suatu
Sistem Pendukung Keputusan dalam penentuan
smartphone kelas bawah terbaik sehingga memudahkan
pihak toko dalam menentukan smartphone kelas bawah
terbaik. Sistem yang akan dibangun ini diharapkan
bahwa sistem pendukung keputusan ini dapat
membantu penyeleksian smartphone secara maksimal
dan akurat. Kelebihan SPK ini sebih baik dibandingkan
dengan sistem vang lama [10]. vaitu:

a. Dalam proses penyeleksian waktunya lebih singkat
dan mempermudah pihak toko dalam mengelola
data penilaian smartphone yang akan diproses.

b. Keakuratan hasil pemrosesan akan lebih baik
dikarenakan menggunakan sistem pendukung
keputusan  vang  terkomputerisasi dengan
menerapkan metode SAW.

c. Pengelolaan laporan penentuan smartphone kelas
bawah terbaik akan lebih teratur dan data menjadi
lebih aman dikarenakan data-data disimpan didalam
database.
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Dalam melakukan proses pemberian rekomendasi
dengan mengadopsi metode SAW terhadap data yang

Tabel 4. Bobot Sikap Kriteria

i e Kriteria Sub Kriteria  Bobot
akan digunakan disajikan pada Tabel 1. <1 juta 5
Tabel 1 Sample Data Smartph 1-2 juta 4
abel.1 Sample Data Smartphone Harga 23 juta 3
Kriteria Harga RAM  Memori Tipe Camera ’: -4 juta 2
(Rp) (GB) (GB)  Prosesor  (MP) >4 juta !
OppoAllk  1699.000 2 32 Octacore 13 0-1GB !
Samsung AO1  900.000 2 16  Octacore 8 2GB 2
Vivo Yis 1400000 2 32 Octacore 13 RAM i gg :
Redmi 3 pro 849.000 3 32 Octacore 13 ~4 GB -
Realme C11 1.500.000 2 32 Octacore 13 . -
Di - 0-4 GB 1
imana: 3 GB 5
Rp =Rupiah Memory Internal 16 GB 3
GB = Gigabyte 32GB 4
. =27 <
MP = Mega Pixel >32 GB o
= Octacore 5
Tabel 1 menjelaskan bahwa ada 5 atribut yang akan Processor QUE;?COI’E 3
dijadikan  kriteria  dalam  proses  perhitungan [;Lllq ij:l; !
menggunakan metode SAW. Konsep dasar dari metode Kamera 8-13 MP 3
SAW adalah mencari pejumlahan terbobot dari rating 0-5 MP 1
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Metode SAW membutuhkan proses nonlnahsam Imatrlk 34 Menentukan Alternatif
keputusan (X) ke skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada [11]. Adapun Alternatif ~yang digunakan dalam menentukan

langkah penyelesaian suatu masalah menggunakan
metode Simple Additive Weighting yaitu:

3.1. Menentukan Kriteria

Tahap awal pada metode SAW yaitu menentukan
kriteria dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria

No Kriteria Kode
1 Harga C1
2 Ram c2
3 Memory Internal ~ C3
4 Processor Cc4
5 Kamera C5

3.2. Menentukan bobot kriteria

Bobot dan Formula Normalisasi setiap kriteria yang di
pakai untuk penyeleksian dalam merekomendasikan
smartphone kelas bawah terbaik adalah harga, ram.
memory internal, processor, dan kamera dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Bobot Kriteria

rekomendasi smartphone kelas bawah terbaik yaitu
smartphone vang ada pada toko Bram Cell. Dalam
penelitian  ini  alternatif vyang dipakai untuk
penyeleksian yang diteliti adalah Oppo AlIK,
Samsung AOL, Vivo Yls, Xiaomi Redmi3 Pro. dan
Realme Cl1 vang akan menjadi rekomendasi
smartphone kelas bawah terbaik. Dalam penelitian ini
ada 5 alternatif, dapat dilihat dari Tabel 5.

Tabel.5 Alternatif

No Kode Kriteria

1. Al Oppo Al1k

2. A2 Samsung AQ1

3. A3 Vivo Yls

4. Ad Xiaomi Redmi3pro
5. A5 Realme C11

3.5. Menentukan Tabel Rating Kecocokan

Membuat tabel reting kecocokan setiap Alternatif pada
setiap kriteria seperti Tabel 6.

Tabel.6 Rating Kecocokan

No Kriteria Kode Formula Bobot
1 Harga C1 Cost 5
2 Ram c2 Benefit 3
3 Memory Internal  C3 Benefit 4
4 Processor c4 Benefit 5
5 Kamera C5 Benefit 3
Total 20
3.3. Menentukan Bobot Sikap Kriteria
Bobot masing-masing sikap kriteria yang telah

ditentukan dapat dilihat dari Tabel 4.

Jurnal KomtekInfo Vol.

Kriteria
Jenis C1(Rp) c2 Cc3 c4 C5

(GB) (GB) (MP)
Oppo Allk 1.699.000 2 32 Octa 13
Samsung A01 900.000 2 16 Octa 8
Vivo Yis 1.400.000 2 32 Octa 13
Xiaomi §49.000 3 32 Octa 13
Realme C11 1.500.000 2 32 Octa 13

Berdasarkan Tabel 6 maka rating kecocokan dikonversi
menjadi nilai bobot masing-masing variabel pada Tabel
7.
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Tabel 7. Rating Kecocokan berdasarkan milai bobot masing-masing

Alternatif C1  C2 C3 C4 C5
Al 1 2 4 5 3
A2 5 2 3 5 3
A3 4 2 4 5 3
Ad 5 3 4 5 3
AS 4 2 4 5 3

3.6. Matriks Keputusan

Matrik Keputusan X yang dibentuk dari tabel reting
kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
Nilai (x) setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj)
yang sudah ditentukan Matriks 1.

x11 x21 x31 x41

x = | X12 x22 x32 x42 (1)
x13 x23 x33 x43
x14 x24 x34 x44

Sehingga matriks keputusan X menjadi seperti pada
Matrik (2).

(2)

Il
U ol
[N SN S o)
NSNSV
[ R p R B p R |
L W W

2

w

Matriks Keputusan Ternormalissi untuk Kriteria C1
yang bertipe Cost adalah:

ll_minl:1;5;4;5;4) _1_1
B 1 1
]j_min(1;5;4;5;4) _1_02
rl2 = T =0
5o min(1;5;4;5;4) 1 0.25

- 1 4
]4_min(1;5;4;5;4) 1 02
YT 5 Y
5= min(1;5;4;5;4) 1 0.25
S 0.8 T

Hasil perhitungan pada setiap kriteria disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8 Normalisasi Ternormalisasi

. Kriteria
No  Alternatif —~; 2 Cc3 C4 Cs
1 Al 1 0666 1 1 1
2 A2 02 0666 075 1 1
3 A3 025 0666 101 1
4 Ad 02 1 11 1
5 AS 025 0666 11 1

3.7. Menentukan Nilai Akhir

Hasil Akhir nilai
penjumlahan

prefensif (Vi) diperoleh dari
perkalian  elemen  baris  matrik

ternormalisasi (R) dengan bobot prefensif (W) yang
bersesuaian elemen kolom matrik dengan rumus:

Perhitungan prefensif alternatif 1 (A1)
VI = (0.25%1) + (0.5%0.666) + (0.2x1) + (0.25x1) +

(0.15x1)
V1= (0.25)+(0.333) +(0.2) +(0.25) + (0.15)
V1= 1.183

Sehingga didapat hasil perhitungan matriks keputusan
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Preferensi

No Kode Nama Alternatif Nilai Akhir (V1)
1 Al OppoAllk 1.1830
2 A2 Samsung AO1 0.,9330
3 A3 Vivo Yls 0,9955
4 Ad Xiaomi Redmi3pro 1,1500
5 AS Realme C11 0.9955

Dari hasil Tabel 9 didapatkan hasil V1. Maka
rekomendasi smartphone kelas bawah terbaik yang
layak berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
metode SAW adalah Oppo Allk dengan nilai akhir
1,183.

3.8. UML (Unified Modelling Language)

Unified Modeling Languange (UML) adalah salah satu
standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri
untuk mendefinisikan requirement. membuat analisis
dan desain. serta menggambarkan arsitektur dalam
pemrograman berorientasi objek (OOP).

3.9. Use Case Diagram

Diagram use case menggambarkan proses serta
bagaimana sistem berinteraksi atau berhubungan
dengan actor. Adapun hasil use case dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gescasa Gagram ]

Gambar 2. Use Case Diagram

3.10. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan di buat untuk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi. Adapun hasil use case
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Class Diagram

3.11. Activity Diagram

Activity Diagram (Diagram Aktifitas) menggambarkan
berbagai alir aktifitas dalam sistem yang sedang
dirancang. bagaimana masing-masing alir berawal.
decision yang mungkin terjadi. dan bagaimana mereka
berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan
proses paralel vang mungkin terjadi pada beberapa
eksekusi.

aimery Bgie |
o

e

'I‘.

T
.
N

= —

Gambar 4. Activity Diagram
3.12. Pengujian Sistem

Pada bagian pengujian program ini akan
dijelaskan mengenai penggunaan dari aplikasi
yang dibuat. Penjelasan aplikasi yang dibuat
meliputi tampilan aplikasi. fungsi kontrol aplikasi.
serta cara penggunaannya sebagai berikut:

3.12.1. Tampilan Form Login

Tampilan login ini digunakan untuk user masuk
kedalaman sistem yang harus mengentrikan username
dan password. maka klik menu login yang dapat dilihat
pada Gambar 5.
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Gambar.5 Tampilan Login
3.12.2. Tampilan Home Admin

Halaman home merupakan halaman yang dapat diakses
setelah melakukan login ke dalaam sistem. Tampilan
halaman home dapat dilihat pada Gambar 6.

A BRAM CELLULAR

— AERANDS _
NN,

Selamat Datang, Administrator
i Sistem Pendukung Keputusan Pamilihan Smartphone Terbaik Menggunakan Metode
Simple Additive Weighting

Gambar 6. Tampilan Home Admin
3.12.3. Tampilan Halaman Penilaian

Halaman digunakan untuk mengelola data penilaian
yang ada pada sistem yang dapat dilihat pada Gambar
7.

BRAM CELLULAR

Gambar 7. Tampilan Halaman Penilaian

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
SPK dengan metode SAW dapat membantu Toko Bram
Cell dalam merekomendasikan Smartphone kelas
bawah terbaik dengan tepat pada calon pembeli. Sistem
mampu memberikan hasil yang terbaik dan calon
pembeli merasa puasdalam menunjukkan Smartphone
kelas bawah yang terbaik.
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